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Abstrak  
Kualitas lulusan SMK sangat bergantung pada kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja. Pentingnya 
untuk memperhatikan kesiapan siswa salah satunya dengan mempersiapkan pelatihan praktis di industri. 
Kurangnya pemahaman terkait kesiapan siswa untuk bekerja dapat mengakibatkan kurangnya pengalaman 
yang diperoleh selama masa pendidikan. Tujuan dari penelitian ini meliputi mengetahui pengalaman 
pelatihan siswa di industri dari segi aspek non-teknis dan mengetahui kesiapan siswa di SMKN 1 Jenangan 
Ponorogo Jurusan Teknik Pemesinan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dengan desain ex-post facto. Sampel pada penelitian ini sebanyak 101 siswa yang didapatkan 
melalui penggunaan rumus slovin. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi 
dokumen dan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik regresi 
sederhana. Hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa kesiapan kerja siswa teknik pemesinan SMKN 
1 Jenangan Ponorogo setelah melaksanakan praktik kerja industri termasuk dalam kriteria tinggi 
berdasarkan nilai rata-rata 90. Disamping itu, pengaruh pengalaman praktik kerja industri aspek non teknis 
terhadap kesiapan kerja siswa teknik pemesinan SMKN 1 Jenangan Ponorogo memiliki dampak yang 
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 48,9%. 
Kata kunci : Pengalaman Praktik Kerja Industri Aspek Non Teknis, Kesiapan Kerja, Siswa. 
  

Abstract 
The quality of vocational high school (SMK) graduates is highly dependent on students’ readiness to enter 
the workforce. One important aspect of ensuring students’ readiness is the preparation of practical training 
in industry. A lack of understanding regarding students’ work readiness may result in insufficient 
experience gained during the educational period. The objectives of this study are to examine students’ 
industrial training experience in terms of non-technical aspects and to determine the work readiness of 
students in the Mechanical Engineering Department at SMKN 1 Jenangan Ponorogo. This study employed 
a quantitative descriptive method with an ex-post facto research design. The research sample consisted of 
101 students, determined using the Slovin formula. Data collection techniques included document analysis 
and questionnaires. The data were analyzed using simple regression analysis. The results indicate that the 
work readiness of Mechanical Engineering students at SMKN 1 Jenangan Ponorogo after completing 
industrial work practice falls into the high category, with an average score of 90. In addition, non-technical 
aspects of industrial work practice experience have a positive and significant effect on students’ work 
readiness, contributing 48.9% to work readiness. 
Keywords: non-technical aspects of industrial work practice experience, work readiness, students. 

 
 

PENDAHULUAN  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 

bagian dari sistem pendidikan nasional yang berfungsi 
sebagai je njang pendidikan menengah yang berorientasi 
pada penyiapan peserta didik untuk memasuki dunia kerja 
sesuai dengan bidang keahlian tertentu. Melalui 
pendidikan di SMK, peserta didik diharapkan memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja, 
mengenali peluang kerja, serta mengembangkan potensi 
diri secara berkelanjutan di masa depan (Susanto, 2013; 

Yulianti & Khafid, 2015; Suroto, 2017; Sinurat, 2019). 
Untuk mendukung tujuan tersebut, SMK 
menyelenggarakan program pendidikan yang dirancang 
selaras dengan karakteristik dan kebutuhan berbagai 
sektor lapangan kerja (Virgustina, 2019; Surokim, 2016). 

Upaya penyiapan tenaga kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) 
menjadi fokus utama dalam pengembangan pendidikan 
kejuruan. Pendidikan kejuruan dituntut mampu 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi selaras 
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dengan tuntutan pasar kerja (Ruhiman et al., 2022; Fajriah 
& Sudarma, 2017; Iriani & Soeharto, 2015). Sejalan 
dengan hal tersebut, pemerintah mengimplementasikan 
kebijakan link and match dalam penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan sebagai strategi untuk menyelaraskan 
kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri (Hamalik 
Oemar, 2001; Nisrina et al., 2023; Susana, 2015). Konsep 
link and match menekankan adanya kesesuaian dan 
keterpaduan antara keterampilan yang dimiliki tenaga 
kerja dengan tuntutan kompetensi yang dibutuhkan di 
dunia kerja (Suhandi et al., 2021; Mutoharoh & 
Rahmaningtyas, 2019; Yulianti & Khafid, 2015). Dalam 
implementasinya, Pendidikan Sistem Ganda (PSG) 
merupakan bentuk konkret dari kebijakan link and match 
yang bertujuan agar SMK mampu menghasilkan lulusan 
yang memiliki kesiapan kerja dan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan industri (Bidang & Sains, 2020; Safitri 
& Handayani, 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS (Badan 
Pusat Statistik, 2023) pada Agustus 2023, jumlah 
pengangguran terbuka di Indonesia tercatat sebesar 7,86 
juta orang. Dari total tersebut, tingkat pengangguran 
lulusan Perguruan Tinggi mencapai 5,18%, lulusan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 9,31%, 
lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) 8,15%, lulusan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 4,78%, dan lulusan 
Sekolah Dasar ke bawah sebesar 2,56%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa lulusan SMK masih menjadi 
penyumbang tingkat pengangguran yang relatif tinggi 
dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Kondisi ini 
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara realitas di 
lapangan dengan tujuan utama pendidikan SMK yang 
dirancang untuk menyiapkan lulusan agar dapat langsung 
memasuki dunia kerja (Fajriah & Sudarma, 2017). 

Kegiatan praktik kerja industri siswa tidak lepas dari 
pembelajaran berkaitan dengan aspek non-teknis. Aspek 
non-teknis merupakan komponen penting dalam 
pelaksanaan Praktik Kerja Industri (Prakerin) yang 
berperan signifikan dalam membentuk kesiapan kerja 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam 
konteks pendidikan kejuruan, khususnya pada siswa 
Jurusan Teknik Pemesinan di SMKN 1 Jenangan 
Ponorogo, aspek non-teknis meliputi, (1) Jujur. (2) 
Disiplin. (3) Sopan dan santun. (4) Kerja sama. (5) 
Tanggung jawab.  

Pada dasarnya, kesiapan kerja merupakan faktor 
penting yang memengaruhi kemampuan individu dalam 
memasuki dunia kerja, khususnya bagi siswa yang sedang 
mempersiapkan diri untuk bertransisi dari dunia 
pendidikan ke dunia kerja (Syahroni, 2014; Neswari & 
Dwijayanti, 2022). Kesiapan kerja, sebagaimana 
dikemukakan oleh Hersey dan Blanchard, diartikan 
sebagai tingkat kemampuan dan kemauan individu dalam 

melaksanakan tugas tertentu secara efektif (Hudaniah & 
Utami, 2013; Muspawi & Lestari, 2020). ingkat 
kemampuan dan kemauan tersebut sangat dipengaruhi 
oleh kondisi psikologis individu, yang berperan dalam 
membentuk sikap, motivasi, dan perilaku kerja. 

Menurut kamus psikologi yang ditulis oleh Chaplin 
(2000) kesiapan kerja mengandung dua pengertian yaitu:  

a) Keadaan siap siaga untuk mereaksi atau 
menanggapi. 

b) Tingkat perkembangan dari kematangan atau 
kedewasaan yang menguntungkan untuk 
mempraktekan.  

Pembelajaran yang bersifat konkret, khususnya 
melalui pengalaman langsung, memungkinkan siswa 
memperoleh pengalaman yang lebih bermakna sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapai (Hudaniah 
& Utami, 2013; Rahmayanti et al., 2019). Pengalaman 
langsung tersebut dapat diperoleh melalui penerapan 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang diimplementasikan 
dalam bentuk Praktik Kerja Industri (Prakerin). Melalui 
Prakerin, siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat 
secara nyata dalam lingkungan kerja, yang pada akhirnya 
berkontribusi terhadap pembentukan kesiapan kerja 
(Kurniawati & Arief, 2016; Zulaehah et al., 2018 
Pelaksanaan Prakerin ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesiapan diri siswa agar mampu beradaptasi dan bersaing 
di dunia kerja. 

Tenaga kerja yang memiliki kesiapan kerja umumnya 
ditandai oleh penguasaan kompetensi, tingkat 
kepercayaan diri yang baik terhadap kemampuan yang 
dimiliki, serta pengetahuan dan pengalaman yang 
memadai sehingga mampu menyesuaikan diri dengan 
dinamika dan perubahan di dunia kerja. Sebaliknya, 
keterbatasan pengalaman, pengetahuan, dan kemandirian 
dapat menghambat daya saing calon tenaga kerja 
dibandingkan dengan pencari kerja lainnya (Zulaehah et 
al., 2018). Dalam konteks pendidikan kejuruan, partisipasi 
siswa dalam pembelajaran mata pelajaran produktif yang 
menjadi dasar pelaksanaan Praktik Kerja Industri 
(Prakerin) masih relatif rendah. Selain itu, sebagian siswa 
cenderung menunjukkan bahwa kemampuan aspek non-
teknis mereka masih rendah (Khadifa, 2018). Oleh karena 
itu, pelaksanaan Praktik Kerja Industri yang optimal serta 
penguatan kemampuan aspek non-teknis diri siswa 
memiliki keterkaitan yang erat dalam membentuk 
kesiapan kerja lulusan SMK. 

Brady (2020) menjelaskan ciri-ciri seseorang yang 
siap dalam berkerja yaitu (1) Responsibility (Tanggung 
jawab) Seseorang yang siap untuk bekerja memiliki 
keinginan untuk bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya. (2) Flexibility (Fleksibilitas) Kemampuan 
seseorang dalam menempatkan dan menyesuaikan diri 
dengan cepat dan mudah terhadap lingkungan kerjanya. 
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(3) Skills (Keterampilan) Seseorang yang siap bekerja ia 
mengetahui akan kemampuan dan keterampilan yang ia 
miliki merupakan kekuatan tersendiri baginya untuk 
mengerjakan tugas-tugas di tempat kerja. (4) 
Communication (Komunikasi) Komunikasi merupakan 
salah satu komponen penting bagi seseorang dalam 
lingkungan tempat kerja baru. (5) Self-View (Pandangan 
diri) Pandangan diri memiliki peranan penting dalam 
pemahaman terhadap individu dimana ia berkaitan dengan 
proses interpersonal individu, tentang keyakinan dirinya 
dan pekerjaan. (6) Health and Safety (Kesehatan dan 
Keselamatan) Seseorang dapat menjaga kebersihan diri, 
sehat secara fisik dan mental dan mampu mengikuti 
prosedur keselamatan sesuai dengan arahan yang ada. 

Berdasarkan fakta yang telah dijelaskan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kesiapan 
kerja siswa SMKN 1 Jenangan Ponorogo Jurusan Teknik 
Mesin setelah melakukan kegiatan praktik kerja industri. 
(2) Menganalisis pengaruh pengalaman praktik kerja 
industri pada aspek non-teknis terhadap kesiapan kerja 
siswa SMKN 1 Jenangan Ponorogo Jurusan Teknik 
Pemesinan.  
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif. Penelitian ini terdapat dua variabel, 
satu variabel independen dan satu variabel dependent, 
variabel tersebut yaitu kegiatan praktik kerja industri 
aspek non-teknis (X1) dan kesiapan kerja siswa (Y).  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode ex-post facto. Penelitian ex-post facto 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat 
kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut (Sugiyono dalam 
Riduwan, 2008). 

Lokasi penelitian ini berada di SMKN 1 Jenangan 
Ponorogo Jl. Niken Gandini No.98, Setono, Jenangan, 
Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur 63492, Indonesia. 
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas XII SMKN 1 Jenangan Ponorogo yang telah 
melalukan kegiatan praktik kerja industri berjumlah 136 
siswa. Sedangkan penentuan sampel pada penelitian ini 
menggunakan rumus slovin dengan tingkat kelongaran 
sebesar 5% sehingga didapatkan sampel sebanyak 101 
siswa. Sampel yang diambil mengunakan teknik 
purposive sampling yang berarti penentuan sampel 
dengan mempertimbangkan suatu hal tertentu ((Nurhadi et 
al., 2023). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan dua teknik yaitu dokumentasi dan angket. 
Teknik dokumentasi digunakan dalam pengambilan 

sempel data hasil nilai aspek non-teknis siswa selama 
kegiatan praktik kerja industri. Sedangkan teknik 
pengumpulan data menggunakan jenis angket tertutup 
digunakan dalam mementukan tingkat kesiapan kerja 
siswa terdapat 26 butir soal. Angket yang digunakan 
nantinya dalam pengukuran menggunakan skala likert 
dengan skala 1-4.  

Sebelum instrumen angket digunakan maka terlebi 
dahulu instrumen angket tersebut harus dilakukan validasi 
oleh validator. Setelah dilaukuan validasi maka instrumen 
angket diuji coba dengan teknik construct validity untuk 
mengukur tingkat validitas tiap butir pertanyaan dan juga 
dilakukan uji reliabilitas untuk menganalisis tingkat 
keterladanan dari instrumen penelitian.  

Data yang terkumpul dari masing-masing variabel 
kemudian dilakukan analisis menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan pengujian persyaratan analisis yang 
meliputi uji normalitas data, uji liniearitas, dan pengujian 
masing-masing hipotesis dalam penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menujukan bahwa adanya pengaruh 
Pengaruh kegiatan praktik kerja industri aspek non-teknis 
terhadap kesiapan kerja siswa. Penelitian ini termasuk 
penelitian ex-post facto. Sampel penelitian ini adalah  
siswa kelas XII Jurusan Pemesinan SMKN 1 Jenangan 
Ponorogo (siswa yang telah melaksanakan kegiatan 
praktik kerja industri) yang berjumlah 101. Penelitian ini 
termasuk dalam penelitian sampel. Teknik penentuan 
sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat 
kelongaran 5%. Metode pengumpulan data menggunakan 
metode angket tertutup dan dokumentasi. Data yang 
masuk kemudian dilakukan uji validditas menggunakan 
rumus product moment dan uji reliablilitas menggunakan 
rumus cornbach’s alpha.  

Sebelum melakukan uji hipotesis maka dilakukan 
pengujian uji prasyarat (uji asumsi klasik) pengujian ini 
terdiri dari uji normalitas data, uji linieritas. Uji normalitas 
data bertujuan untuk membuktikan bahwa sebaran data 
berdistribusi normal. Maka dalam penelitian ini uji 
normalitas data menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov Tes dengan bantuan SPSS, hasil uji normalitas 
menunjukan bahwa besar nilai uji statistik dengan nilai 
signifikan 0,200 nilai tersebut diatas 0,05 maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa model regresi memenuhi 
syarat asumsi uji normalitas data. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
N 101 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

Monte Carlo Sig. ,511 
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Sig. (2-tailed) 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound ,498 

Upper Bound ,523 
 
Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubung anantar variabel mempunyai 
hubungan linear atau tidak memiliki hubungan. 
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai F (f test) dengan 
taraf signifikasi sebesar 0,05. Berdasarkan hasil dari tabel 
ANOVA, menunjukan bahwa nilai dari kolom F (f test) 
untuk variabel kegiatan praktik kerja industri siswa 
terhadap kesiapan kerja sebesar 0,211 hasil tersebut lebih 
besar dari nilai signifikasi yang telah ditentukan sebesar 
0,05 maka dapat diambil kesimpulan terdapat hubungan 
yang linear. 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas X1 Terhadap Y  

Variabel Hasil F Sig. 

Praktik kerja Industri 
Aspek Non-Teknis 
Terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa 

Linearity 1,359 ,211 

Deviation from 

Linearity 
,346 ,990 

 
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk 

menegetahui pengaruh variabel kegiatan praktik kerja 
industri dan sikap keyakinan diri terhadap kesiapan kerja 
siswa.  

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Variabel Koefisien 

a 79,608 

b 0,116 

Rx1y 0,699 

R2xy 0,489 

fhitung 9,735 

 
Dari hasil uji regresi sederhana memiliki pengaruh 

yang positif antara Kegiatan Praktik Kerja Industri aspek 
non-teknis (X) terhadap Kesiapan Kerja Siswa (Y), hal 
tersebut ditunjukan oleh besarnya konstanta (a) bernilai 
79,608 dan nilai koefisien (b) bernilai 0,116 dan niilai 
sehingga dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: 

Y = 79,608 + 0,116X 
Angka pada persamaan regresi sederhana diatas dapat 

diartikan jika variabel X mengalami kenaikan 1, maka 
variabel Y akan naik sebesar 0,116. 

Taraf nilai signifikasi regresi dapat diketahui melalui 
uji F. Hipotesis alternafif (Ha) penelitian ini adalah 
Kegiatan Praktik Kerja Industri aspek non-teknis (X) dan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa (Y) kelas XII Jurusan Pemesinan 
SMKN 1 Jenangan. Sedangkan hipotesis nol (Ho) 
penelitian ini adalah Kegiatan Praktik Kerja Industri aspek 
non-teknis (X) tidak memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kesiapan Kerja Siswa (Y) kelas XII 
Jurusan Pemesinan SMKN 1 Jenangan. Selanjutnya akan 
dilakukan uji signifikasi hasil regresi tersebut. 

Dari tabel 8 menunjukan nilai 9,735 (fhitung) > 1,660 
(ftabel). Sehingga Ho ditolak. Hal ini dapat diambil 
kesimpulan praktik kerja industri aspek non-teknis 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja siswa pada taraf 0,05. 

Nilai korelasi (r) bernilai 0,699 dan koefisien 
determinasi (r2) bernilai 0.489 nilai tersebut diperoleh dari 
hasil r2 = 0,699 x 0,699. Maka dari jumlah determinasi 
(r2) yang didapatkan dapat disimpulkan bahwah 48,9% 
kesiapan kerja siswa kelas XII Jurusan Pemesinan SMKN 
1 Jenangan dipengaruhi oleh kegiatan praktik kerja 
industri aspek non-teknis dan 51,1% dipengaruhi oleh 
variable lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

 
Pengaruh Kegiatan Praktik Kerja Industri Terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Jurusan Pemesinan 
SMK Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif 1 
Taman 
Pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel kegiatan 
praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa, hal 
tersebut ditinjau dari hasil regresi sederhananya, dapat 
diperoleh Y= 79,608 + 0,116X, nilai koefisien regresi 
bernilai positif yang artinya kegiatan praktik kerja 
industri memiliki pengaruh positif dan signifikan karena 
thitung > ttabel pada taraf signifikasi 0,05 (5%). 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi, kesiapan kerja 
siswa kelas XII Jurusan Pemesinan SMKN 1 Jenangan 
ditentukan dari kegiatan praktik kerja industri aspek non-
teknis sebesar 48,9% sedangkan 51,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Hal tersebut terbukti dengan hasil uji hipotesis 
pertama yang menunjukan bahwa semakin tinggi 
kegiatan praktik kerja industri aspek non-teknis yang 
dilakukan oleh siswa maka akan semakin tinggi juga 
kesiapan kerja siswa tersebut dan sebaliknya jika 
pengalaman praktik kerja industri yang dilakukan oleh 
siswa rendah maka akan berdampak terhadap kesiapan 
kerja yang menjadi rendah. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh siswa yaitu pemahaman siswa dan 
penguasaan terkait aspek teknis yang diperoleh setelah 
melaksanakan praktik kerja industri. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan 
praktik kerja industri memiliki pengaruh yang tinggi 
terhadap kesiapan kerja siswa dikarenakan persentase 
hasil determinasi lebih tinggi dari hasil persentase faktor 
variabel lainnya. Dengan hasil data yang di peroleh dari 
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nilai siswa selama kegiatan praktik kerja industri. 
Perolehan tersebut dibagi beberapa kriteria, perolehan 
presentase dengn hasil sangat tinggi sebanyak 13%, 
tinggi sebanyak 59%, cukup sebanyak 16%, rendah 
sebanyak 0% dan sangat rendah sebanyak 12%. Hal ini 
menunjukkan bahawa hasil nilai kegiatan Praktik Kerja 
Industri aspek non-teknis siswa mampu memberikan 
dukungan dengan baik terhadap kesiapan kerja siswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fajriah & Sudarma (2017) menyatakan 
bahwa pengaruh kegiatan praktik kerja industri terhadap 
kesiapan kerja siswa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan sebesar 13,46%. 

 

PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai pengaruh pengalaman praktik kerja 
industri aspek non teknis terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XII Teknik Pemesinan SMKN 1 
Jenangan Ponorogo, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesiapan kerja siswa setelah melaksanakan 
praktik kerja industri berada pada kategori 
tinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 90. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa 
telah memiliki kesiapan dasar untuk 
memasuki dunia kerja, namun masih 
memerlukan penguatan pada beberapa 
aspek tertentu agar kesiapan kerja dapat 
mencapai kategori tinggi. 

2. Nilai koefisien determinasi (R² = 0,489) 
menunjukkan bahwa 48,9% kesiapan kerja 
siswa dipengaruhi oleh pengalaman praktik 
kerja industri aspek non teknis, sedangkan 
51,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada 
penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 

1. Kegiatan praktik kerja industri aspek non-teknis 
memiliki pengaruh yang besar terhadap kesiapan 
kerja siswa, maka sebaiknya pihak sekolah  
semakin meningkatkan kerja sama dengan pihak 
dunia usaha atau dunia industri, sehingga siswa 
akan mendapatkan pengalaman yang maksimal 
dari kegiatan yang pernah dilakukan dan juga 
dapat memberikan kesempatan berkerja setelah 
lulus nantinya. 

2. Berkaitan dengan perkembangan dunia usaha 
dan dunia industri saat ini maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lainjut dengan waktu dan sampel 
yang lebih banyak agar dapat memperoleh data 
yang lebih obyektif dan dapat mengetahui faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kesiapan kerja 
siswa. 
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